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COMMUNITY STRUCTURE OF PLANKTON AT THE OGAN R1VER OGAN 
KOMERING ULU REGENCY SOUTH SUMATRA

By:

SEFTY AGUSTINA 
08081004017

ABSTRACT

The research about “Community Structure Of Plankton At The Ogan River Ogan 
Komering Ulu Regency South Sumatra” was conducted from April to June 2012. The aims 
of this research was to know Community Structure of Plankton and to describe the water 
condition based on the aquatic biota. The sampling location was done by Purposive 
Sampling Method. Identification of Plankton was conducted at the Laboratory of Animal 
Taxonomy, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
University of Sriwijaya. The result of this research was found 81 spesies of 14 Classes 
(Bacillariophyceae, Chloropyceae, Ciliata, Coleochaetophyceae, Cyanophyceae, 
Dinophyceae, Eurotatoria, Euglenoidea, Noctiluciphyceae, Trebouxiophyceae, Tubulinea, 
Ulvophyceae, Xanthophyceae, and Zygnematophyceae). The abundance of Plankton at the 
Ogan River was categorized from low to high namely ranging from 8 indTl to 325 ind/1. 
The diversity index of plankton was categorized from moderate to high namely ranging 
from 1.4 to 3.1. Dominance index of plankton at the Ogan River was ranging from 0.05 to 
0.4. The similarity index of plankton was similar namely ranging from 12.86% to 60.46%. 
The condition of Plankton Community at the Ogan River, classified into moderate value 
community.

Key words: Structure Community, Plankton, Ogan River
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STRUKTUR KOMUNITAS PLANKTON DI PERAIRAN SUNGAI OGAN 
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU SUMATERA SELATAN

OLEH:

SEFTY AGUSTINA 
08081004017

ABSTRAK

Penelittian tentang “Struktur Komunitas Plankton di Perairan Sungai Ogan 
Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan” telah dilaksanakan pada bulan April 
hingga Juni 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Struktur Komunitas Plankton 
dan menggambarkan kondisi perairan berdasarkan biota perairannya. Penentuan lokasi 
sampel dilakukan dengan Metode Purposive Sampling untuk menentukan titik pengambilan 
sampel. Identifikasi sampel plankton dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 
Indralaya. Hasil penelitian didapatkan 81 spesies plankton yang terdiri dari 14 Kelas yaitu 
Bacillariophyceae, Chloropyceae, Ciliatea, Coleochaetophyceae, Cyanophyceae, 
Dinophyceae, Eurotatoria, Euglenoidea, Noctiluciphyceae, Trebouxiophyceae, Tubulinea, 
Ulvophyceae, Xanthophyceae, dan Zygnematophyceae. Kelimpahan Plankton pada 
perairan Sungai Ogan tergolong rendah - tinggi yaitu berkisar antara 8 individu/liter-325 
individu/liter. Indeks Keanekaragaman Plankton tergolong dalam sedang - tinggi yaitu 
berkisar antara 1,4-3,1. Indeks Dominansi Komunitas Plankton perairan Sungai Ogan yaitu 
berkisar antara 0,05-0,4. Indeks Kesamaan antar stasiun mendekati sama yaitu berkisar 
antara 12,86%-60,46%. Kondisi Komunitas Plankton di Perairan Sungai Ogan saat ini 
tergolong dalam komunitas biota sedang.

Kata Kunci: Struktur Komunitas, Plankton, Sungai Ogan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kabupaten Ogan Komering Ulu merupakan satu dari 15 Kabupaten/Kota yang 

ada di provinsi Sumatera Selatan, dengan luas wilayah 361.760 hektar. Dilihat dan sisi 

geografisnya kabupaten ini terletak antara 103°40’ BT - 104°33’ BT dan antara 3 45’ — 

4°55’ Lintang Selatan. Di sebelah Utara Kabupaten Ogan Komering Ulu berbatasan 

dengan Kecamatan Rambang Lumbai, Kabupaten Ogan Ilir, 

berbatasan dengan Kecamatan Simpang, Kabupaten OKU Selatan. Di sebelah Barat 

berbatasan dengan kabupaten Muara Enim. Di sebelah Timur berbatasan dengan 

Kecamatan Martapura, Kabupaten OKU Timur. Secara umum, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu beriklim tropis dan basah dengan temperatur bervariasi antara 22°C 

sampai dengan 31°C. Kabupaten Ogan Komering Ulu termasuk daerah yang bercurah 

hujan tinggi (Anonim 2010: 3).

Sungai Ogan merupakan sungai yang sangat penting bagi masyarakat 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, karena digunakan untuk mendukung aktivitas sehari- 

hari mereka seperti MCK dan kegiatan lainnya. Meningkatnya aktivitas masyarakat 

sekitar yang dapat memperburuk kondisi perairan sungai ini, seperti aktivitas rumah 

tangga, aktivitas industri, aktivitas Rumah Sakit yang menghasilkan limbah sehingga 

dapat mengakibatkan teijadinya gangguan dan perubahan pada kualitas fisi 

dan biologi perairan sungai tersebut yang akhirnya akan menimbul!

Di sebelah selatan

kimia,
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dan berdampak terhadap kehidupan biota perairannya terutama plankton yang 

merupakan komponen utama dalam rantai makanan di perairan.

Plankton merupakan organisme melayang yang hidupnya dipengaruhi oleh arus 

digunakan sebagai indikator perubahan biologis suatu perairan, karena 

kelompok biota perairan ini umumnya sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan 

dan siklus hidupnya relatif singkat Plankton juga merupakan komponen utama dalam 

rantai makanan di perairan. Menurut Rosenberg dalam Suwondo (2004) menyebutkan 

bahwa beberapa organisme plankton bersifat toleran dan mempunyai respon yeng 

berbeda terhadap perubahan kualitas perairan. Menurut B arus (2002: 25), Plankton 

dibagi menjadi fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton merupakan kelompok yang 

memegang peranan sangat penting dalam ekosistem air, karena kelompok ini mampu 

melakukan fotosintesis. Fitoplankton ini merupakan sumber nutrisi utama bagi 

kelompok organisme lainnya yang berperan sebagai konsumen, dimulai dari 

zooplankton dan diikuti oleh organisme lainnya sehingga membentuk rantai makanan.

Ketersediaan informasi mengenai keadaan perairan Sungai Ogan dan biota 

perairannya pun masih terbatas. Hasil pemantauan oleh Badan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Ogan Komering Ulu tahun 2010 menunjukkan bahwa kualitas perairan 

Sungai Ogan masih baik dan tidak ada parameter fisik dan kimia yang melewati baku 

mutu lingkungan, sehingga mendukung kehidupan biota perairannya terutama 

plankton. Saat ini aktivitas masyarakat di Sungai Ogan cukup tinggi untuk aktivitas 

MCK (Mandi Cuci Kakus), aktivitas industri, serta aktivitas Rumah Sakit, diasumsikan 

berdampak buruk terhadap kualitas perairan, terutama kehidupan biotanya, sehingga

dan umum
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perlu dilakukan penelitian mengenai struktur komunitas plankton yang dapat dijadikan

sebagai acuan pengelolaan perairan.

1.2 Perumusan Masalah

Meningkatnya laju pembangunan di sekitar kawasan Sungai Ogan, dapat 

menyebabkan terjadinya peningkatan aktivitas, misalnya kegiatan Rumah Sakit, Pasar, 

dan bidang industri yang menyebabkan bertambahnya volume limbah yang dihasilkan 

Sungai Ogan tersebut Limbah yang mencemari perairan tersebut dapat menyebabkan 

perubahan pada rona lingkungan perairan Sungai Ogan yang berdampak pada 

kehidupan biotanya terutama plankton. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui bagaimanakah Struktur Komunitas Plankton di Perairan Sungai

Ogan Kabupaten OKU Sumatera Selatan tersebut

13 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Struktur Komunitas Plankton, dan 

menggambarkan kondisi perairan berdasarkan biota perairan yang terdapat di Perairan 

Sungai Ogan Kabupaten OKU Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada pemerintah Han 

masyarakat tentang kondisi perairan Sungai Ogan, serta masukan dalam 

penyelenggaraan dan pengelolaan perairan yang baik.
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